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RINGKASAN 

        RIAN ADE PRATAMA, Pengaruh jarak tanam dan dosis mikoriza berbeda 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman cabai merah (Capsicum annum L.). 

(di bimbing oleh IIN SITI AMINAH dan NURBAITI AMIR) 

        Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendapatkan jarak tanam dan 

dosis mikoriza berbeda terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman cabai merah 

(Capsicum annum L.) penelitian ini telah dilaksanakan pada Bulan Januari sampai 

dengan April,  di lahan milik salah satu petani yang terletak di Desa Air Batu, 

Rt.18, Rw.8, Kecamatan Talang Kelapa, Kabupaten Banyuasin, Provinsi 

Sumatera Selatan. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen, yang disusun 

berdasarkan Rancangan Petak Terbagi (split plot design) dengan 12 kombinasi 

perlakuan yang di Ulang 3 kali dan terdapat 36 letak contoh serta 4 tanaman 

sampel. Adapun perlakuan nya sebagai berikut petak utama = jarak tanam (J) 

terdiri dari 3 taraf : J1=60 cm × 60 cm, J2 = 60 cm × 80 cm, J3 = 60 cm × 100 cm. 

Anak petak = dosis mikoriza (M) terdiri dari 4 taraf : M0 = tanpa mikoriza 

(kontrol), M1 = 3 g/tanaman, M2 = 5 g/tanaman, M3 = 7 g/tanaman. Peubah yang 

diamati dalam penelitian ini adalah Tinggi Tanaman (cm), Jumlah Cabang Primer 

(buah),  Berat Buah per Tanaman (g), Berat Buah per Petak (g), Jumlah Akar 

Primer (buah). Perlakuan jarak tanam 60 cm × 100 cm memberikan pengaruh 

terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman cabai merah,  perlakuan 

dosis mikoriza 7 g/tanaman memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan 

dan produksi tanaman cabai merah, kombinasi perlakuan antara jarak tanam 60 

cm × 100 cm dan dosis mikoriza 7g/tanaman memberikan pengaruh terbaik 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman cabai merah dengan produksi 

sebesar 664,00 g/Petak atau setara  1,77 tonton/ha. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

SUMMARY 

        RIAN ADE PRATAMA, The effect of different spacing and mycorrhizal 

doses on the growth and production of red chili (Capsicum annum L.).  

(supervised by IIN SITI AMINAH and NURBAITI AMIR) 

         This study aims to determine and obtain different spacing and mycorrhizal 

doses on the growth and production of red chili (Capsicum annum L.) This 

research was carried out from January to April, on the land owned by one of the 

farmers located in Air Batu Village, Rt.18, Rw.8, Talang Kelapa District, 

Banyuasin Regency, South Sumatra Province.  This study used an experimental 

method, which was arranged based on a split plot design with 12 treatment 

combinations repeated 3 times and there were 36 sample locations and 4 sample 

plants.  The treatment was as follows main plot = spacing (J) consisting of 3 levels: 

J1 = 60 cm × 60 cm, J2 = 60 cm × 80 cm, J3 = 60 cm × 100 cm.  Subplots = 

mycorrhizal dose (M) consisted of 4 levels: M0 = without mycorrhiza (control), 

M1 = 3 g/plant, M2 = 5 g/plant, M3 = 7 g/plant.  The variables observed in this 

study were plant height (cm), number of primary branches (fruit), fruit weight per 

plant (g), fruit weight per plot (g), number of primary roots (fruit).  The treatment 

with a spacing of 60 cm × 100 cm gave the best effect on the growth and 

production of red chili plants, the treatment with a mycorrhizal dose of 7 g/plant 

gave the best effect on the growth and production of red chili plants, the 

combination of treatments between a spacing of 60 cm × 100 cm and mycorrhizal 

doses  7g/plant had the best effect on the growth and production of red chili plants 

with a production of 664.00 g/plot or the equivalent of 1.77 watch/ha.  
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BAB I.  PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

       Cabai (Capsicum annum L.) merupakan jenis tanaman yang berasal dari 

Amerika Selatan dan sejak lama telah banyak dibudidayakan di Indonesia karena 

memiliki nilai ekonomis yang tinggi. Cabai sering digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan rumah tangga yaitu sebagai bumbu masak. Selain itu cabai banyak 

digunakan sebagai bahan baku industri pangan dan farmasi (Anggraeni et al., 

2013). 

       Produktivitas cabai di Sumatera Selatan mengalami penurunan hal ini dapat 

dilihat dari produktivitas pada tahun 2018 sebesar 55,26 ton dan pada tahun 2019 

terjadi penurunan sebesar 51,49 ton, pada tahun 2020 terjadi penurunan kembali 

menjadi 40,14 ton, dan pada tahun 2021 penurunan produktivitas mencapai  12,55% 

dari tahun sebelumnya, dengan jumlah produktivitas sebesar 35,18 ton. Sumatera 

Selatan sendiri masih tertinggal dari provinsi-provinsi lainnya di Indonesia seperti 

Jawa Barat dan Jawa Tengah. Produktivitas cabai di Sumatera Selatan mengalami 

penurunan dikarenakan budidaya cabai yang kurang baik dan lahan yang 

berkurang (BPS, 2021). 

       Salah satu cara meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman cabai 

adalah dengan pengaturan jarak tanam. Menurut Dhika (2014), jarak tanam 

bermanfaat bagi tanaman untuk menurunkan tingkat kompetisi suatu tanaman 

dengan tanaman yang lain untuk mendapatkan sinar matahari yang optimal 

sehingga fotosintesis suatu tanaman tersebut tidak terhambat oleh tanaman yang 

lainnya, untuk menurunkan tingkat kompetisi suatu tanaman dengan tanaman 

yang lain untuk mendapatkan unsur hara dari dalam tanah, dan juga untuk 

meningkatkan zona perakaran suatu tanaman, zona pertumbuhan suatu tanaman, 

dan sebagainya sehingga tanaman tersebut dapat menghasilkan produksi yang 

maksimal. Jarak tanam juga bertujuan sangat penting bagi petani untuk 

mempermudah mengelola lahannya sehingga tidak terjadi kerugian yang cukup 

besar. 



2 

 

       Jarak tanam akan memenuhi kepadatan dan efesiensi penggunaan cahaya, 

persaingan diantara tanaman dalam penggunaan air dan unsur hara sehingga akan 

mempengaruhi produksi tanaman. Pada kerapatan rendah, tanaman kurang 

berkompetisi dengan tanaman lain, sehingga penampilan individu tanaman lebih 

baik. Sebaliknya pada kerapatan tinggi, tingkat kompetisi diantara tanaman 

terhadap cahaya, air dan unsur hara semakin ketat sehingga tanaman dapat 

terhambat pertumbuhanya (Hidayat, 2008). 

       Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sari (2020), perlakuan jarak 

tanam terbaik yaitu 60 cm x 80 cm. Jarak tanam tersebut memberikan hasil terbaik 

pada tinggi tanaman, jumlah cabang primer dan berat buah per tanaman pada 

tanaman cabai.  

       Selain jarak tanam faktor utama lain sebagai penunjang utama tanaman untuk 

berkembang yaitu akar. Salah satu cara agar akar tumbuh dengan lebat ialah 

dengan menggunakan mikoriza. Menurut Hajoeningtijas (2009), mikoriza adalah 

struktur sistem perakaran tertentu sebagai manifestasi adanya simbiosis mutualis 

antara cendawan (myces) dan perakaran (rhiza) tumbuhan tingkat tinggi. Konsep 

ketergantungan tanaman akan mikoriza adalah tingkat relatif dimana tanaman 

tergantung pada keberadaan cendawan mikoriza untuk mencapai pertumbuhannya 

yang maksimum pada tingkat kesuburan tanah tertentu. 

       Mikoriza merupakan bentuk asosiasi jamur dengan tingkat tinggi akar 

tanaman.  Salah satu jenis mikoriza yang saat ini mendapat perhatian serius adalah 

Mikoriza Vesicular Arbuscular (MVA). Asosiasi karakteristik tanaman dengan 

MVA ini memungkinkan tanaman dapat menyerap air dan unsur hara dalam 

kondisi kekeringan dan kekurangan unsur hara terutama P (Masria, 2015). 

        Penelitian yang dilakukan oleh Medusari et al. (2018), mendapatkan hasil 

bahwa dosis mikoriza terbaik untuk pertumbuhan dan produksi tanaman cabai 

terdapat pada dosis mikoriza 5 g/tanaman. Dosis tersebut memberikan hasil 

terbaik pada tinggi tanaman, diameter batang, dan jumlah daun pada tanaman 

cabai. 

        Berdasarkan uraian di atas maka pengaturan jarak tanam pada budidaya 

tanaman cabai sangat diperlukan untuk memaksimalkan pertumbuhan dan 



3 

 

produkifitas, demikian juga pemberian dosis mikoriza yang tepat untuk 

mendapatkan pertumbuhan dan produksi yang maksimal. Oleh karena itu perlu 

dilakukan penelitian tentang pengaruh jarak tanam dan dosis mikoriza terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman cabai merah (Capsicum annum L.). 

 

1.2  Rumusan Masalah 

       Berdasarkan uraian di atas maka yang menjadi perusmusan masalah dalam  

penelitia ini adalah : 

1. Berapa Jarak Tanam yang dapat memberikan hasil terbaik terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman cabai merah (Capsium annum L.). 

2. Berapa Dosis mikoriza yang dapat memberikan hasil terbaik terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman cabai merah (Capsium annum L.). 

3. Bagaimana kombinasi antara jarak tanam dan dosis mikoriza terbaik terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman cabai merah (Capsium annum L.). 

 

1.3  Tujuan dan Manfaat Penelitian   

     Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendapatkan jarak tanam dan 

dosis mikoriza yang tepat terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman cabai 

merah (Capsium annum L.).   

       Manfaat penelitian ini untuk memberikan informasi mengenai pengaruh jarak 

tanam dan dosis mikoriza terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman 

cabai merah (Capsium annum L.). 
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